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Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta

1. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan sebagaimana dimaksud dalam,
pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit
1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tu]uh}m
dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000,00 (lima juta rupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juts
rupiah).
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ikut menjadi kaya raya tidak mampu mengendalikan nafsu
dan tenggelam dalam foya-foya atau berbagai kemaksiatan.

- Sejarah mencatat bahwa sejak abad II1/IX ada
ketegmgan-ketegangan yang setius antara pata swhid/sufi
dengan para fuqaha’ dan mutakallimin. Dalam ketegangan
tersebut banyak pata gwhid/sufi pada masa tersebut dicap
sebagai gindik. Selain Hallaj yang dihukum bunuh, sufi

Y zj‘;u

segem zsmn%al.lwshn Abu Yazid al-Bistami, dsb. dicap
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a-Ulum fi Kashf al-Ma’lum. Abd al-Rauf mempf,-rg.m,;ﬁg1 3

kiasan itu dalam tulisan Datka’ik al-Fluruf> b
Mencermati hal ini, Petkembangan Institusi Spititual Ishm:_

Kajian Terhadap Tasawuf dalam Perspektif Soﬁ@}%

menartik untuk diteliti. W
A.  Rumusan Masalah SE
Secara umum studi ini menjadi penting dan Strategs
untuk mencermati institusi spiritual islam yang berkembang
di Nusantara VR
* Berdasarkan pembatasan dan ruang lingkup tersebut,
salahan  utama  penelitian  diramuskan dalam
'_\_  berikut: (1). Bagaimana konsep Institusi Spmtuzl
” 1{2’) ‘Bagaimana latar belakang historis Insti
s r?"*(3)- Ij Bagalmana Perkembangan hshtuﬂ
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, arah  yang tiada disangka-s .
barangsiapa ) kkal kepada Alla  nis

akan mencuku :
melaksanakan urusan yang (dakehendaln)
Allah Telah mengadakan Ketentuan bagi ti

 Di antara ayat-ayat al-Qut'an yang menjad
munculnya kezuhudan dan menjadx ;alm j « zj

B tylt-nyat yang berbicara tentang rasa takut kepad:

goanys berharap kepada-Nya mnwdnya"fa"
alam QSras-Sa]adah [] ayat :

| ,meteka 1auh daﬂ;i e g

C
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duniawi. Hal itu di kuatkan oleh salah satu do's
beliau pernah bermohon yang artinya:  “Wz
hidupkanlah aku dalam kemiskinan dan ma
selaku orang miskin”. (HR. al-Tirmizi, Thn M

Sy ;. '::
Sejarah perkembangan tasawuf berikutnya (

kedua setelah petiode Nabi saw.) ialah penode

masa “Khulafaurrasyidin” yakni masa kehidu )
cahabat besar setelah Nabi saw. yaitu pada mas
al&ddlq, Umar ibn al-Khattab, Usman 1bn , ¢
~ Ali ibn Abi Thalib. Kehidupan para - |

¢t selalu d;;adjkan acuan oleh para er
”“bagm‘ mund langsung Nafwl sav

7

art;
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kembali ke Aceh ia pun mulai mengembangkan paham
Kholwatiyah ditanah Rencong ini.

Adapun Nuruddin Muhammad bin Ali bin Muhammad
Ar-Raniti  (Ar-taniti) masuk ketanah Aceh pada masa
kekuasaan sultan Iskandar muda. Tapi Pada masa itu yang
betperan sebagat mufti kerajaan adalah Syamsudin As-Sumatrans,
putra kelahiran Aceh, beliau adalah murid Hamzah Fansuri dan
mendapatkan pendidikan kesufian dati hamzah Fansuti yang
diberi gelar ulama' dan berpemahaman Sufi Wujudiyah.
Dikarenakan kedudukan yang disandangnya cukup strategis,
maka dengan mudah ia mengembangkan paham yang
dianutnya itu. Syamsudin ini bekerjasama dengan Hamzah
Fansuri, seorang ulama' yang banyak mengekspresikan
pemahamannya melalui keindahan kata ( prosa ).

Dan dari beberapa catatan literatur diperoleh
informasi, bahwa orang-orang Indonesia dan Melayu yang
study di Timur Tengah, kemudian pulang ke Nusantara dan
menyebarkan ajaran tasawwuf (tarekat) masih banyak lagi.
Ada beberapa nama yang perlu di sebutkan disini mengingat
keterkaitannya dalam penyebaran tarekat di Indonesia yang
hingga sekarang ajarannya masih berujud. Mereka adalah
Abdus Shomad al Palimbani dan Muhammad Arsyad al
Banjari (1710,1812 M). Nama terakhir ini termasuk yang
mampu merombak wajah Kerajaan Banja di Kalimantan
Selatan. Bahkan karya bukunya yang banyak dikaj
beberapa wilayah Indonesia dan Asia Tenggara, Sabil Al
Muhtadiin, kini diabadikan sebagai nama masjid besar di
Kota Banjar Masin.
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sebagai Tafsir Marah Labid atay Tafsir al-Munir atay Tafsir an
Nawawi. :
Tidak seperti sufi

Indonesia lainnya yang lebih

banyak porsinya dalam menyadur teoti-teori genostik Ibnu

Arabi, Nawawi justru menampilkan tasawuf yang moderat

antara hakikat dan syatiat. Dalam  formulasi pandangan
tasawufnya tampak terlihat upaya perpaduan antara figh dan
tasawuf. Ia lebih Gazalian (mengikuti Al-Ghazali) dalam hal
ini. Bagi Nawawi Tasawuf berarti pembinaan etika (Adab).
Penguasaan ilmu lahiriah semata tanpa penguasaan ilmu
batin akan berakibat terjerumus dalam kefasikan, sebaliknya
seseorang berusaha menguasai ilmu batin semata tanpa
dibarengi ilmu lahir akan terjerumus ke dalam zindiq. Jadi
keduanya tidak dapat dipisahkan dalam upaya pembinaan
etika atau moral (Adab)

3. Syeikh H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA)

Beliau aktif dalam soal keagamaan dan politik, selain itu
ia merupakan seorang wartawan, penulis, editor, dan penerbit..
Sejak tahun 1920-an, ia menjadi wartawan beberapa buah
akhbar seperti Pelita Andalas, Seruan Islam, Bintang Islam dan
Seruan Muhammadiyah.Pada yahun 1928, ia menjadi editor
dan menerbitkan majalah al-Mahdi di Makassar.

Untuk menimbulkan persepsi yang berbeda di
kalangan khalayak ramai tentang tasawuf, Hamka kemudian
memunculkan istilah tasawuf modern. Hal ini berdasar pada
prinsip tauhid, bukan pencarian pengalaman mukasyafab.
Jalan tasawufnya dibangun lewat sikap zuhud yang dapat
dirasakan  melalui  peribadatan  resmi.  Penghayatan
tasawufnya berupa pengalaman takwa yang dinamis, bukan
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mempetlihatkan bahwa sejak awal tatikh Tslam dj Nusantara
4 )

masyarakat luas. Dalam
an bahwa tasawuf telah mulai
berperanan dalam penyebaran Islam sejak abad ke-12 M

Peran tasawuf kian meningkat pada akhir abad ke-13 M dan

sesudahnya, bersamaan munculnya kerajaan I

tasawuf berhasil memikat hag

banyak buku sejarah diuraik

slam pesisir
seperti Pereulak, Samudra Pasai, Malaka, Demak, Ternate,
Aceh Darussalam, Banten, Gowa, Pa]embang, Johor Riau
dan lain-lain. Ttu artinya Wali Songo yang sangat berperan
dalam penyebaran Islam di Indonesia khususnya Tanah
Jawa, mempunyai andil yang besar dalam mengajarkan
tasawuf kepada masyarakat. Pada abad ke-12 M, peranan
ulama tasawuf sangat dominan di dunia Islam. Hal ini antara
lain disebabkan pengaruh pemikiran Islam al-Ghazali (wafat
111 M), yang berhasil mengintegrasikan tasawuf ke dalam
pemikiran keagamaan madzab Sunnah wal Jamaah menyusul
penerimaan tasawuf di kalangan masyarakat menengah. Hal
| ini juga berlaku di Indonesia, sehingga corak tasawuf yang
[ berkembang di Indonesia lebih cenderung mengikuti
E tasawuf yang diusung oleh al-Ghazali, walaupun tidak
*_[ menutup kemungkinan berkembang tasawuf dengan corak
warna yang lain,

Abdul Hadi W. M. dalam tesisnya menulis : “Kitab
tasawuf yang paling awal muncul di Nusantara ialah .B:ahnr
al-Lahut (lautan Ketuhanan) karangan *Abdullah Arif (w.
1214). Tsi kitab ini banyak dipengaruhi oleh pemikirz_m yang
wujudiyah Ihn "Arabi dan ajaran persatuan mistilfal (fana) ;11‘
Hallaj”. Tni menunjukan bahwa bahwa disamping tasawut
sunni juga berkembang tasawuf falsafi di masyarakat.
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dati segala ciptaan adalah Dzat Wajibul Wujud
rerdefinisikan yang dibeti istilah "awang uwung" (/
Tidak Ada, Tidak Ada tetapi Ada) yang k
hanya mungkin ditandai oleh kata "tan kena |
yang disebut dalam Al Quran "Laisa Kami
artinya " tidak bisa dimisalkan dengan sesuatu”. Inil;
Ahadiyah. Dari keberadaan Yang Tak Terdefinisikan if,
Dzat Wajibul Wujud. Yang Tak Terdefinisikan mewahy
Diri sebagai Pribadi Ilahi yang disebut Allah.

mewahyukan Diri sebagai Nur Muhammad.
Wahidiyah dimana Yang Tak Terdefinisikan
diri sebagai Rabb. Nur Muhammad ini
mewahyukan Diri menjadi semua ciptaan
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menyatakan dini sebagai Tuhan karena dirinya mewarisi

sifat-sifat Tuhan.
2, Menganggap Syekh Siti Jenar Tidak Sesat, dengan alasan
ajaran Syekh Siti Jenar lebih memberikan tekanan pada

filsafat ketuhanan dan filsafat kebenaran dengan kata lain
bukan lagi berhenti pada tataran syatiat, tetapi telah
melangkah pada tataran yang lebih tingpi yakni hakekat.
Sebagaimana diketahui tahapan tasawuf ity meliputi
syariat, tarekat, hakekat dan makrifat. Hanya saja ketika
ajaran ini disampaikan kepada orang awam maka akan
menimbulkan penafsiran yang berbeda tentang Tuhan.
Karena itu Wali Songo sepakat untuk melenyapkan Syekh
Sit Jenar dalam rangka melindungi pemahaman

ketauhidan mayoritas orang awam pada saat itu.

4
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<ing-masing Berikut ini akan

: pendekatan historis,

o kan ole
dikembang pendekataﬂ, gaitu

dipaparkan enam logis tj_,adjsiomllis, reformis  dan
: (0) (032200

filologis, fenomet

sosiologis:

1. Pendekatan Historis
Kajian terhadap 1lm
eh para Of

w-ilmu keislaman, khususnya yang
dikembangkan ol jentalis dan‘berr‘)engaruh 1‘uas ke
dunia Islam, kebanyakanny2a bersifat histotls. Asum51. d"ASar
dari pendekatan histotis adalah bahwa suatu pemikitan,
gerakan dan petistiwa yang telah tetjadi adalah anak kandung

(ibn zamanih). Sekurang-kurangnya ada dua
dijawab oleh pendekatan

dari zamannya
pertanyaan penting yang harus
historis, yaitw: (1) Apa yang sebenarnya terjadi di masa
lampau? (2) Apakah kesinambungan dan perubahan yang
telah terjadi dalam rentang waktu tertentu?

Pada dasarnya dapat dikatakan bahwa semua
pendekatan yang berkembang dalam kajian tasawuf di dunia
akademik dipengaruhi oleh pendekatan historis. Yang
membedakan antara pendekatan yang murni historis dengan
Pendekf‘tan‘Peﬂdekataﬂ lainnya adalah kadar penekanan
;Zikad::zrﬂ:;a Dc‘a:am pendekatan yang murni histofis,

pa yang sesungguhnya telah terjadi’

i : :
n::;r l:l:ar cfentmg, sehingga bukti-bukti empiris biasanya
a5 P ; (r; : asar- utama dari kesimpulan-kesimpulan yang
mmmgmlmgazsins tierhadap tasawuf biasanya sangat
onologi mikir
gerakan  beradasarkan taog1 i b

pettanyaan tentang fggal dan periode. Selain ifv,
sebuah 'konsep 8 a??’“sul” Sangat penting, baik asal usul ‘
pemiitan ataupun gerakan. Pertanyadd
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adalah bias yang lahir dati pra-konsepsi yang dimiliki oleh

peﬂUllS ketika ia mencoba menjelaskan huhungan pengaruh

mempengaruhi antara yang terdahulu dan yang kemudian
, .

Bias itu semakin terasa manakala seorang penulis secara
sadar atau tidak sadar mengangegap bahwa agama yang
dinautnya lebih otentik dari agama-agama lain. Bias semacam
ini terutama dapat kita temukan pada tulisan orientalis yang
mencoba membuktikan bahwa asal usul tasawuf sebenarnya
bukan agama Islam itu senditi, melainkan ajaran-ajaran
Kristen yang dikenal oleh Nabi Muhammad, dan juga oleh
generasi-generasi Muslim sesudah Nabi. Beberapa kemitipan
ajaran  dan  praktik tasawuf serta adanya komunitas-
komunitas Kristen di Timur Tengah telah dijadikan alasan
bahwa kaum Muslim telah mengambil ilmu keruhanian dari
orang-orang Kristen, dan mengembangkannya menjadi ilmu
dan amalan tasawuf.
2. Pendekatan Filologis

Kajian-kajian  historis terhadap tasawuf yang
dilakukan para satjana selama ini, baik oleh para sarjana
Muslim ataupun otientalis sangat erat dengan kajian naskah-
naskah atau manuskrip-manuskrip klasik. Kajian terhadap
manuskrip-manuskrip inilah yang saya maksudkan dengan
kajian filologis. KKajian semacam ini menarik terutama knrena-
pada saat perkembangan pemikiran dan gerakan t:}sawut
begitu pesat di dunia [slam, mesin cetak belum‘ L{1kef1;1l.
Karena itu karya-karya ulama saat it, tcrmasuk. kltzlb—lenb
tasawuf, ditulis secara manual (tulis tangan). Ini kemudian
menyebabkan adanya beberapa naskah yang berbeda-beda,
karena disalin oleh orang yang berbeda pada waktu dan
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tempat yang berbeda pula. Naskah-naskah ini masi banyak

‘ 4z stakaan, baik di dup;
yang tersimpan di pcrpuSmkdfm‘perpusraka ’ dunia

Islam ataupun di Barat, disamping banyak pula yang telah
hilang, tak diketahui lagi kcl)crada'aﬂﬂya'

Dalam pendekatan filologis, pertéma—tama harus adj,
naskah yang diteliti, dan akan lebih balk'kalau naskah ity
umutrnya tua, dan jumlahnya lebih dari satu agat bisa
dilakukan perbandingan. Tugas seorang peneliti adalah
mencoba menetapkan teks yang diperkitakan tulisanny,
paling tepat, dan kalau perlu, menyingkitkan teks yang
dianggap salah salin. Biasanya, untuk kehati-hatian, teks yang
disingkirkan itu tetap disebut dalam catatan kaki agar
memungkinkan bagi pembaca untuk membuat penilaian
sendiri. Jika sebuah teks tidak mencantumkan tanggal
penulisannya, seotang peneliti dapat menggunakan berbagai
pertimbangan seperti karakter teks, kertas naskah asli itu
senditi dan sebagainya, untuk memperkirakan kapan kira-
kira teks itu diproduksi.

Syarat utama untuk bisa melaksanakan kajian filologis
ini adalah kemampuan untuk memahami naskah yang dikaji.
Me@ng ketja_menyunting atau mentahqiq sebuah naskah
klasik, apalagi di bidang ilmu tasawuf, bukanlah pekerjaan
yang mud.ah, Seorang yang mengerti bahasa Arab secara

banyak sekali term-term ilmuy tasawuf, apalagi dalam tasawuf
falsafi, yang harus dipelajar

’ i tetlebih dahuly sebelum orang
bisa memahamj telg ang b e =
term-term dalam j| e ) Apalagi tidak sedikit

Mu tasawuf yang memiliki jauh ke
o ; g me akar jau
ang,  misalnya pada  filsafat Aristoteles  dan
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n di pasat. Barangkali salah satu cap,

kemudian diedarka !
terjemahan, khususnya

untuk meningkatkan kualitas
bidang  tasawuf, adalah  membuka  peluang by

dimungkinkannya karya tetjemahan untuk dijadik‘an tesis dap
disertasi. Terjemahan semacam ini akan .lcb1h bermuty
karena akan diperiksa oleh seorang pembimbing yang ahli g
bidang yang bersangkutan.

3. Pendekatan Fenomenologis
Boleh dikata penekanan pendekatan fenomenologs

bertolak belakang dengan pendekatan  historis.  Jika
pendekatan  historis menekankan tentang apa yang
sebenarnya terjadi, maka pendekatan fenomenologis
menekankan pada apa yang dianggap subyek telah terjadi,
meskipun bukti empitisnya tidak ada. Misalnya, beberapa
cerita maulid yang ditulis kaum Muslim mengatakan bahwa
ketika Nabi Muhammad saw lahit, dia sudah dalam keadaan
dikhitan dan bercelak mata, dan waktu kelahirannya itu
dihaditi oleh Maryam (ibu ‘Isa) dan Asiah (isteri Fit’aun)
serta para bidadari. Pendekatan historis akan cenderung
menolak tiwayat semacam ini karena sulit dibuktikan, tetapi
pendekatan  fenomenologis menerimanya sebagal suatu
fenomena keagamaan kaum Muslim yang menunjukkan
pengagungan metreka terhadap Nabi. Selain itu, kalau
pendekatan historis menekankan hubungan sebab akibat
dalam kerangka kesinambungan dan perubahan, pendekatan
fenomenologis lebih melihat pada kesamaan struktur di
antara fenomena keagamaan tanpa keharusan untuk melihat
hubungaq pengaruh mempengaruhi. Argumen dasar kaum
fenomenolog  adalah  bahwa pengalaman  keagamaat,
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juga adalah seorang ahli sejar,},

kecuali kalau yang terakhif
atau ilmuwan sosial. .

selain  Fazlur  Ra
pendekzzi1 reformis lain yang dikerjalfan oleh. seotang
cendekiawan Matoko, Muhammad ‘Abid al-]jdblrl. Ilmy
tasawuf, dalam pandangan al-Jabiti, termasuk -biglan dati ap,
yang disebutnya al-turats, yakni tradisi sebagat stuam yang
hadir dalam, atau bersama kita dari masa lalu, baik masa la],
kita sendiri ataupun orang lain, baik yang jauh ataupun
dekat”. Tradisi yang dikaji al-Jabiti sebenarnya terfokus
pada tradisi pemikiran Arab Islam, sedangkan tradisi lainnya
yang juga menjadi sorotannya adalah tradisi Barat. Dalam
konteks ini jelaslah bahwa tasawuf yang dikaji al-Jabiri
terbatas pada tradisi Arab Islam saja.

Menurut penilainnya, tradisi Arab Islam selama ini
telah dibaca dengan dua cara: pertama dengan bacaan

man, di sini saya tambahky,

tradisional, dan kedua dengan bacaan orientalis. Yang
pertama merupakan pembacaan yang ahistoris, sedangkan
yang kedua adalah pembacaan yang melihat tradisi Arab
Islam dati kaca mata tradisi Barat. Kedua cara membaca
tradisi ini, bagi al-Jabiri, sama sekali tidak membantu kaum
Muslim untuk melangkah maju ke depan. Karena itu, ia
menawarkan suatu pembacaan tradisi yang disebutnya
“Qembacaan kontemporer” (qitdah mu’ashirah) dengan
tujuan agar pembacaan it obyektif sekaligus menemukan

kesinambungannya bagi kekinian kaum Muslim,
: kw:ntuk mencapai obyektifitas, langkah pertama yang
(fashl al-txln:dalih‘ memis:a I,lkan yang dibaca dari si pembacd
AW an al-qar?). Dalam tahapan ini, si pembaca
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mukian, selanjutnya 13 akan dapat memutusig,,
dari mana (kerangka ideologis yang .mana) yang dlpﬂihnYa
untuk menjadi titik berangkat bagi Pembangunan lllang
Di sini diharapkan akan ditemukan upay,

kan otentisitas (al-ashalah), yakq:
suatu ijtthad yang tetap berpijak pada ke'si'n'ambungan
dengan tradisi tanpa harus terbenat.n. dalam tradisi itu sendi

Sebagai ilustrasi, al-Jabiri menerapkan telaah
kontemporetnya terhadap al-Ghazali. Menurutnya, 4]
Ghazali adalah tokoh yang pemikiran-pemikirannya penuh
kontradiksi.  Al-Ghazali menegaskan  bahwa  logika
merupakan syarat penting bagi keabsahan ilmu seseorang
tetapi ia juga menyerang filsafat darimana logika itu berasal.
Lebih jauh lagi, al-Ghazali malah mendukung klaim-klaim
kaum sufi yang mendapatkan ilmu langsung dati Tuhan
tanpa proses penalaran akal. Lantas bagaimana semua
kontradiksi ini dimungkinkan? Menurutnya, semua itu tidak
akan menjadi kontradiksi kalau kita menyadari siapa lawan
ideologis al-Ghazali saat itu, yakni Syrah (Bathiniyyah)
Penegasan al-Ghazali akan pentingnya logika (nalar rasional)
merupakan suatu serangan terhadap pandangan Syi’ah yang
mengandalkan  otoritas  seoang imam. Demikianpula
serangan al-Ghazali terhadap filsafat Ibn Sina dan al-Farab:
sesungguhnya bertujuan untuk menyerang ideologi Syi'ab
yang mendasatkan diri pada filsafat metafisika mereka
Adapun akomodasi al-Ghazali tethadap tasawuf adalab
HpAyacya untuk r'nengimbangi spiritualitas ~ yant
dxketlixbangkan kaum Syi’ah itu pula. Penilaian al-Jabirl yant
negatif terhadap sufisme al-Ghazali ini adalah gambara”

ODengan de

tradisi yang ada.
pembaruan yang berdasar
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ch pendekatan lainnya. Pendekatan

k hampir semug
ity : at betguna untu :
historis misalnya, Si:mg endekatan fenomenologis yang
pendekatan, kecuali P . Katena itu buk
digma yang berlainan. )
memang punya paradig
ang mustahil kalau seseorang dapat menggunakan
St dal melakukan kajian tersebut
beberapa pendekatan —dalam HEE
selama tidak tetjadi inkonsistensi di dalamnya. Pendekatan
inter-disipliner memang tidak @udah .k?ret'la @enunmt
keahlian yang beragam. Tetapi jika hal ini bisa dllalt:uk-an,
hasil dari sebuah studi akan semakin berbobot. Selain itu,
enam pendekatan ini sama sekali belum mencakup semua
pendekatan yang mungkin dilakukan. Pendekatan psikologis
misalnya tidak dibahas di sini, padahal tasawuf sangat dekat
dengan masalah kejiwaan.

Dalam pendahuluan makalah ini saya menyinggung
“problematika” ilmu dan amal dalam mengkaji tasawuf. Di
dunia akademik memang tidak ada tuntutan bagi seorang
pengkaji tasawuf untuk menjadi seorang sufi sekaligus.
Tetapi meskipun tidak menjalani hidup sebagai seorang sufi,
seotang pengkaji tasawuf sedikit banyak akan dipengaruhi
oleh 1lmu. yang dipelajatinya. Inilah yang dituturkan
HAMKA di bagian akhir bukunya Tasawuf, Perkembangan
dan Pemurniannya.

Kita mcfmpelajari Perkembangan Tasawuf, sejak awal
;unbuh?ya di zaman Nabi dan perkembangan gerak

asawuf di i
i Indonesia. Seorang yang telah berpuluh tahun

g:laf rlxjem.zmpahlfan pethatian dan men-studi Tasauf, yaitu
pe:;; m::s é\lfISSIgnOfl. Telah dua kali saya berjumpa beliau,
hicago di tahyn 1952, kedua di Lahore di bulan

pendekatan terbantu ol
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